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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan ini dilakukan karena semua data yang diperlukan dan di cari tersebut melalui 

turun ke lapangan. Dengan itu, penelitian ini dilakukan secara deskriptif.  

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan pada penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.61 

Pendekatan penelitian ini dideskripsikan dengan cara yang sistematis dan di isi 

dengan data yang akurat, jelas, dan sesuai dengan fakta. Penelitian ini berusaha untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan mengungkapkan komunikasi dakwah Ustadz 

Marjuan pada majelis taklim di Kota Muara Teweh. 

 

B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah Ustadz Marjuan sebagai seorang penceramah 

pada majelis taklim di Kota Muara Teweh.  

                    
61 Lexy J Moloeng, Metodologi Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), cet. 13, 

h.3. 
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2. Objek Penelitian  

Objek adalah sesuatu yang ingin diteliti dalam penelitian, yaitu komunikasi 

dakwah Ustadz Marjuan pada majelis taklim di Kota Muara Teweh. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di majelis taklim Muara Teweh, yakni Majelis 

Taklim Al-Mutmainnah yang terletak di Kelurahan Lanjas dan Majelis Taklim Darul 

Khair yang terletak di Kelurahan Melayu Kota Muara Teweh.  

 

D. Data dan Sumber Data  

Data yang dikemukakan dalam penelitian ini terdiri dari data pokok (primer) 

dan data penunjang (sekunder). Data pokok yang terdiri dari masalah-masalah yang 

dirumuskan, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer penelitian ini adalah data pokok yang menyangkut tentang 

rumusan masalah yang diteliti, meliputi komunikasi dakwah Ustadz Marjuan di Kota 

Muara Teweh.  

2. Data sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data pelengkap yang menunjang data 

pokok, yaitu berupa catatan, perekaman data-data, dan foto-foto, serta arsip penting 

yang berhubungan dengan penelitian ini.  
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3. Sumber data  

Sumber data penelitian ini merupakan subjek dari hasil penelitian diperoleh. 

Sumber data dan diperoleh melalui seseorang atau sekelompok yang terlibat dalam 

penelitian ini seperti informan dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini diperoleh 

dari informan utama, yaitu Ustadz Marjuan, informan pendukung, yaitu jamaah yang 

mengikuti ceramah atau pengajian di majelis taklim Al-Mutmainnah dan Darul Khair 

di Kota Muara Teweh, serta seluruh informan yang memberikan informasi terkait 

dengan masalah penelitian. Serta dokumentasi berupa foto-foto kegiatan majelis 

taklim dan kitab-kitab yang diajarkan oleh Ustadz Marjuan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penggalian data yang diperlukan, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Observasi  

Melalui tahapan observasi maka penulis secara langsung mengamati situasi, 

keadaan, sarana dan prasarana ataupun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Penulis melakukan observasi karena penulis juga mengamati apa yang dilakukan 

Ustadz Marjuan dan jamaah, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan 

berpartisipasi dalam aktivitas mereka dalam komunikasi dakwah Ustadz Marjuan pada 

majelis taklim di Kota Muara Teweh. 

2. Wawancara  

Dalam tahap ini, penulis melakukan tahap wawancara untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga menghasilkan data dari informasi yang di dapat. 
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Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali data tentang komunikasi 

dakwah Ustadz Marjuan pada majelis taklim di Kota Muara Teweh dan tentang 

gambaran umum lokasi penelitian, yakni dengan melakukan tanya jawab dengan 

informan. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan: 

a. Ustadz Marjuan 

b. Jamaah laki-laki dan jamaah wanita di majelis taklim di kota Muara Teweh. 

3. Dokumentasi  

Dalam tahap ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara melihat, 

mempelajari, kemudian mencatat data yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi 

juga dapat ditambahkan dengan foto atau gambar sebagai bukti pada tahapan 

penelitian.  

Dokumentasi berupa foto berisikan kegiatan majelis taklim Ustadz Marjuan di 

Kota Muara Teweh, foto ketika wawancara dengan Ustadz Marjuan dan penceramah, 

serta foto-foto kitab yang diajarkan oleh beliau.  

 

F. Teknik  Analisis Data  

Penulis melakukan analisis data dengan beberapa tahap analisis data. Analisis 

data penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang terkait dengan komunikasi dakwah Ustadz 

Marjuan pada majelis taklim di Kota Muara Teweh. 
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2. Reduksi Data  

Penulis melakukan reduksi data dengan pengumpulan data, data dari 

komunikasi dakwah Ustadz Marjuan pada majelis taklim di Kota Muara Teweh 

direduksi untuk digolongkan dalam tiap fokus permasalahan sehingga data tersebut 

dapat ditarik kesimpulannya.  

3. Penyajian Data  

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah penulis agar dapat 

mendeskripsikan data atau dengan teks yang bersifat naratif sehingga akan lebih 

mudah dipahami mengenai permasalahan pada penelitian ini, yaitu tentang komunikasi 

dakwah Ustadz Marjuan pada majelis taklim di Kota Muara Teweh.  

4. Kesimpulan dan Verifikasi  

Kesimpulan awal dalam penelitian ini yang dikemukakan oleh penulis akan 

didukung dari data-data yang diperoleh hasil penelitian lapangan. Dalam penelitian ini 

jawaban yang di dapat akan memberikan penjelasan dan kesimpulan atas 

permasalahan yang diteliti. Proses penarikan kesimpulan merupakan proses 

pemaparan secara singkat dan jelas tentang paparan dalam penyajian data dan tentang 

komunikasi dakwah Ustadz Marjuan pada majelis taklim di Kota Muara Teweh.  

 

 

 

 


